KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS SISWA BERDASARKAN
GENDER PADA MATERI GEOMETRI

Mik Salmina? dan Syarifah Khairun Nisa?
1.2 STKIP Bina Bangsa Getsempena
e-mail: miksalmina@stkipgetsempena.ac.id

Abstrak

Kemampuan penalaran matematis merupakan salah satu kompetensi matematis yang
perlu dikembangkan dalam pembelajaran matematika di sekolah. Hal ini disebabkan
karena kemampuan penalaran matematis dapat membantu siswa dalam menyelesaikan
permasalahan matematis dengan menggunakan pemecahan masalah yang tepat. Penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan penalaran matematis siswa laki-laki dan
perempuan dalam menyelesaikan soal penalaran matematika materi geometri di kelas X
SMA Negeri 4 Banda Aceh. Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif.
Subjek dalam penelitian adalah 18 siswa yang terdiri dari 9 subjek laki-laki dari kelas X
MIA1 dan 9 subjek perempuan dari kelas X MIA3 yang dipilih berdasarkan kriteria

kemampuan akademis yaitu siswa dengan kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen tes, observasi, dan
wawancara. Analisis data yang digunakan yaitu berdasarkan hasil tes, observasi, dan
wawancara yang diperoleh siswa dan dinilai berdasarkan rubrik penilaian. Analisis data
yang dilakukan peneliti menggunakan 6 subjek sebagai perwakilan yang terdiri dari 3
subjek laki-laki dan 3 subjek perempuan dengan kriteria hasil penilaian tinggi, sedang, dan
rendah. Hasil analisis data kemampuan penalaran matematis siswa berdasarkan gender
dalam menyelesaikan soal penalaran geometri yaitu kemampuan penalaran matematis

siswa perempuan lebih unggul dibandingkan kemampuan penalaran matematis siswa laki-
laki.

Kata Kunci: penalaran matematis, gender, geometri

Abstract

One of the mathematical competencies that need to be developed in learning mathematics in school is
mathematical reasoning. It due to the ability of mathematical reasoning can be used by the students as
an appropiate problem solving to solve mathematical problems. This study aims to describe the
mathematical reasoning ability of male and female students in solving the mathematical problem of
geometry material in class X SMA Negeri 4 Banda Aceh. This research used qualitative method. The
subjects in this study were 18 students consisting of 9 male from class X MIA1 and 9 female from
class X MIA3 selected based on the criteria of academic ability; high, medium, and low ability. In this
study, the data collection techniques used some instruments; test, observation guide, and interviews
guide. The data analysis used is based on test result, observation, and interview obtained by students
and assessed based on assessment rubric. The data analysis conducted by researchers used 6 subjects
as representative subjects consisting of 3 male subjects and 3 female with high, medium, and low
score assessment criteria. The result of analysis data showed that female students is better in
understanding the materials of geometry compared to the male students in term of mathematical
reasoning.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu
ilmu dasar, dewasa ini telah berkembang
baik  materi
Matematika
sebagai suatu cabang ilmu yang sangat

amat  pesat, maupun

kegunaannya. dianggap
dibutuhkan, karena dalam kehidupan
sehari-hari banyak hal yang kita jumpai
yang berhubungan dengan matematika
(Miksalmina, 2013:1). Oleh karena itu,
diperlukan peningkatan dan
pengembangan  mutu  pembelajaran
matematika secara berkelanjutan.

Peningkatan dan pengembangan
mutu pembelajaran matematika
merupakan hal yang mutlak untuk
dilakukan pada tiap jenjang pendidikan.
Hal ini dilakukan mengingat dengan
tuntutan dunia yang semakin kompleks
yang mengharuskan siswa memiliki
kemampuan kritis, matematis, sistematis,
logis, kreatif, bernalar dan kemauan
kerjasama yang efektif. Menurut Alhadi
(2013:2) pemahaman prosedural dan
konseptual siswa dalam pembelajaran
berbasis = masalah  masih  rendah.
Rendahnya kualitas hasil belajar siswa
dalam pelajaran matematika merupakn
indikasi bahwa tujuan pembelajaran
matematika dan pemahaman prosedural
serta konseptual siswa dalam
menyelesaiakan permasalahan
matematika belum  tercapai  secara
optimal.

Salah satu harapan yang ingin
dicapai dalam pembelajaran matematika
di Sekolah Menengah Atas (SMA)
berdasarkan kurikulum yang berlaku
pada saat ini adalah dimilikinya
kemampuan matematis. Kemampuan

matematis khususnya  kemampuan
penalaran matematis sangat diperlukan
siswa terkait untuk memecahkan masalah

dalam kehidupan sehari-hari. Oleh sebab
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itu, kemampuan matematis terutama
yang menyangkut doing math (aktivitas
matematika) perlu mendapatkan
perhatian ~ khusus  dalam  proses
pembelajaran matematika. Kemampuan
penalaran matematis yaitu kemampuan
menghubungkan permasalahan-
permasalahan ke dalam suatu ide atau
gagasan sehingga dapat menyelesaikan
permasalahan matematis. Terkait dengan
kemampuan matematis, Sofyan (2008:42)
melakukan penelitian tentang proses
berpikir =~ matematis  siswa  dalam
menyelesaikan soal-soal geometri, dari
penelitiannya ditemukan bahwa, ada
siswa yang Dberpikir sistematis, dan
menggunakan konsep sebelumnya dalam
mengerjakan soal dan ini dinamakan
proses berpikir konseptual. Kemudian ada
siswa yang berpikir lamban, tidak
sistematis, dan cenderung cepat
menyerah, serta cepat lupa dan ini
dinamakan proses berpikir sekuensial.
Dengan berkembangnya kemampuan
penalaran matematis siswa, berkembang
pula kemampuannya dalam
memecahkan masalah khususnya
masalah geometri matematika. Sebelum
siswa  dihadapkan pada  masalah
kehidupan nyata yang sangat kompleks,
kemampuan dalam memecahkan masalah
perlu terus diasah dan ditingkatkan. Hal
ini juga sejalan dengan pendapat Polya
(1977:35) yaitu apabila siswa memiliki
kemampuan dan keterampilan
pemecahan masalah, maka mereka akan
terbiasa menghadapi masalah lainnya.

Studies

menjelaskan bahwa gender adalah suatu

Women Ensiklopedia
konsep kultural, berupaya membuat
perbedaan (distinction) dalam hal peran,
perilaku, mentalitas, dan karakteristik
emosional antara laki-laki dan perempuan
yang berkembang dalam masyarakat.
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Menurut Susento (2002:51) perbedaan
gender bukan hanya berakibat pada
perbedaan kemampuan dalam
matematika, tetapi cara memperoleh
pengetahuan matematika juga terkait
dengan perbedaan gender.

Menurut Ekawati et. al. (2011:46),
dalam penelitiannya secara biologis laki-
laki dan perempuan berbeda. Perbedaan
itu terlihat jelas pada alat reproduksi.
laki-laki ~ dan

perempuan disebabkan oleh adanya

Perbedaan  biologis
hormon yang berbeda antara laki-laki
dengan perempuan. Dengan adanya
perbedaan ini berakibat pada perlakuan
yang berbeda terhadap Ilaki-laki dan
perempuan, kemudian  berkembang
menjadi perbedaan kemampuan antara
laki- laki dan perempuan. Selain faktor
biologis, faktor lain yang
mempengaruhi prestasi belajar siswa
adalah faktor psikologis.

Menurut Firman et. al. (2013:27)
bahwa faktor gender juga mempengaruhi
hasil belajar matematika, ia
mengemukakan bahwa siswa perempuan
cenderung memiliki motivasi rendah
dalam  belajar =~ matematika.  Siswa
perempuan cenderung memiliki motivasi
rendah dalam belajar matematika dari
pada siswa laki-laki. Hal ini juga sejalan
dengan penelitian Michael Gurian
(2010:129) yang ditulis dalam bukunya
yang berjudulBoys and Girls Learn
Differently: A Guide For Teachers and
Parents, ia mengemukakan bahwa belahan
otak kanan siswa laki-laki mempunyai
kemampuan yang lebih kuat di bidang
numerik dan logika dari pada belahan
otak kanan siswa perempuan, sedangkan
belahan otak kiri siswa perempuan
kelebihan  di

estetika dan religius dari pada belahan

mempunyai bidang

otak kiri siswa laki-laki. Intelegensi yang
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tinggi pada perempuan cenderung tidak
pernah mempunyai ketertarikan yang
menyeluruh pada soal-soal teoritis seperti
laki-laki.

Namun menurut Triyadi (2013:89)
dalam penelitiannya yang berjudul
kemampuan matematis yang ditinjau dari
perbedaan gender, ia mengemukakan
bahwa kemampuan matematis siswa laki-
laki mayoritas dibawah kemampuan
matematis siswa perempuan. Pendapat
tersebut juga sejalan dengan hasil
Arkham  (2014:94) yang
berjudul penalaran adaptif siswa dalam

Penelitian

menyelesaikan soal cerita matematika
materi bangun ruang di SMP Negeri 4
Surabaya berdasarkan perbedaan gender
juga memperkuat pendapat di atas, ia
mengemukakan bahwa penalaran adaptif
siswa laki-laki  cenderung  kurang
dibandingkan penalaran adaptif siswa
perempuan, ini disebabkan karena kurang
cermat dan telitinya siswa laki-laki dalam
menyelesaikan soal sehingga hasil yang
diraih siswa laki-laki cenderung kurang
maksimal.

Berdasarkan hasil observasi di
SMAN 4 Banda Aceh, hasil belajar
matematika siswa SMA Negeri 4 Banda
Aceh sangat bervariasi, dan dipengaruhi
dari  beberapa  faktor.  Terjadinya
perbedaan hasil belajar matematika ini
dipengaruhi oleh banyak faktor, baik dari
dalam maupun dari luar diri siswa
(internal dan eksternal). Faktor internal
yang mempengaruhi hasil  belajar
matematika siswa SMA Negeri 4 Banda
Aceh adalah tingkat kedisiplinan, minat
belajar, gaya
penalaran siswa dalam

belajar, kemampuan
menyelesaikan/memecahkan permasala-
han matematika, jenis kelamin siswa,
dan masih banyak faktor lainnya. Oleh
karena itu penulis ingin mengetahui lebih
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dalam tentang hal tersebut. Dalam hal ini
faktor  yang
kemampuan penalaran

penulis membatasi
mempengaruhi
matematis siswa dalam materi geometri
yaitu berdasarkan jenis kelamin (Gender).
Dari beberapa perbedaan pendapat
ahli dan berdasarkan permasalahan diatas
maka penulis tertarik untuk meneliti
tentang “Kemampuan Penalaran
Matematis Siswa Berdasarkan Gender

Pada Materi Geometri di Kelas X SMA

Negeri 4 Banda Aceh”.
METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian  ini  adalah  pendekatan
deskriptif. Penelitian deskriptif
merupakan penelitian yang termasuk
dalam  jenis  penelitian  kualitatif.

Penelitian kualitatif adalah penelitian
yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami
subjek penelitian misalnya perilaku,
persepsi, tindakan, dan lain-lain dengan
cara mendeskripsikan dalam bentuk
kata-kata dan

memanfaatkan berbagai metode ilmiah

bahasa dengan

(Moleong,  2007:6).  Subjek  dalam
penelitian adalah 18 siswa yang terdiri
dari 9 subjek laki-laki dari kelas X MIA1
dan 9 subjek perempuan dari kelas X
MIA3 yang dipilih berdasarkan kriteria
kemampuan akademis yaitu siswa dengan
kemampuan tinggi, sedang, dan rendah.
Penelitian ini menggunakan instrumen
yang terdiri atas soal tes,
wawancara dan observasi. Data yang
adalah

yang
untuk melihat kemampuan

pedoman
diperoleh dari penelitian ini
hasil tes soal cerita geometri
bertujuan
berfikir matematis siswa yang ditinjau
berdasarkan gender dan hasil wawancara
antara peneliti dan subjek wawancara.
Analisis data yang digunakan vyaitu
berdasarkan hasil tes, observasi, dan
wawancara yang diperoleh siswa dan
dinilai berdasarkan rubrik penilaian.
Analisis data yang dilakukan peneliti
adalah dengan menggunakan 6 subjek
sebagai perwakilan yang terdiri dari 3
subjek laki-laki dan 3 subjek perempuan
dengan kriteria hasil penilaian tinggi,

sedang, dan rendah.

Tabel 1. Rubrik Penilaian Penalaran Matematis

Kemampuan | No. Indikator Penilaian Skor
1. Jawaban tidak sesuai dengan materi 0
5 Jawaban salah, tetapi ada beberapa alasan/jalan yang 5
] dituliskan benar
Jawaban benar, tapi alasan/ jalan tidak lengkap atau 10
Penalaran > penalaran soal kurang
Matematis Jawaban benar dan penalaran baik tapi dalam | 15
4. menarik kesimpulan dengan menggunakan symbol
matematika masih kurang.
Jawaban sempurna, memberikan alasan, menyusun 20
bukti (penalaran) yang sesuai dengan materi dan
5. . . . .
menarik kesimpulan secara matematika dari
pernyataan yang diperoleh.

Sumber: Rubrik Penilaian Penalaran Matematis yang dikembangkan oleh Thomsom dalam
Sulistiawati (2016:4)
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari hasil analisis data yang
diperoleh, kemampuan penalaran

matematis siswa kelas X SMA Negeri 4
Banda Aceh pada materi geometri masih
dianggap kurang. Namun jika merujuk
pada kemampuan penalaran matematis
dapat
perbedaan

berdasarkan = gender  maka
dikatakan bahwa

kemampuan penalaran matematis antara

adanya

siswa laki-laki dan siswa perempuan. Jika
diperhatikan dari nilai yang diperoleh dan
dari skor rata-rata yang diperoleh,
makadapat dikatakan bahwa kemampuan
penalaran matematis siswa perempuan
lebih unggul dibandingkan kemampuan
penalaran matematis siswa laki-laki pada
tes penalaran materi geometri ini. Pada
penelitian ini subjek laki-laki cenderung
teliti

menyelesaikan soal, dan beberapa siswa

kurang cermat dan dalam
laki-laki juga cenderung tidak menyukai
pelajaran matematika, sehingga ketika
diberikan tes

mereka penalaran

matematis ini mereka mengalami
kesulitan serta beberapa dari mereka
menggunakan

jalan  pintas saat

mengerjakan soal tes tersebut yaitu
dengan cara menyontek. Sehingga pada
saat tes wawancara beberapa subjek laki-
tidak

jawabkan

laki tersebut dapat

mempertanggung jawaban

yang telah mereka kerjakan.

Hasil dari penelitian ini juga sejalan

dengan  penelitian  terdahulu  yang
dilakukan oleh Triyadi dan Arkham
tentang kemampuan matematis yang
ditinjau dari perbedaan gender dan
penalaran adaptif siswa dalam
menyelesaikan soal cerita matematika
materi  bangun ruang  berdasarkan

perbedaan gender. Dalam penelitiannya
mereka mengemukakan bahwa dalam
kemampuan matematis, siswa laki-laki
mayoritas di  bawah  kemampuan
matematis siswa perempuan. Kemudian
laki-laki

dibandingkan

penalaran siswa

adaptif
cenderung kurang
penalaran adaptif siswa perempuan, ini
disebabkan karena kurang cermat dan
laki-laki

menyelesaikan soal sehingga hasil yang

telitinya  siswa dalam
diraih siswa laki-laki cenderung kurang
maksimal. Namun hasil penelitian ini juga
berlawanan dengan beberapa pendapat
ahli yang menyatakan bahwa “siswa
perempuan cenderung memiliki motivasi

dan kemampuan matematis yang rendah

dibandingkan  siswa laki-laki  yang
memiliki motivasi dan kemampuan
matematis yang lebih tinggi dalam

pembelajaran matematika”.

Berikut ini merupakan hasil penilaian
subjek berdasarkan nilai tes, wawancara
dan observasi.

Tabel 2. Hasil Penilaian Subjek Penelitian

Subjek Jenis Skor Tes | Kriteria Nilai Hasil | Nilai Hasil
No | Penelitian | Kelamin Penalara | Skor Tes Wawancara | Observasi
n

1. Subjek 1 Laki-laki 35 Kurang Baik Cukup

2. Subjek 2 Laki-laki 20 Kurang Baik Cukup

3. Subjek 3 Laki-laki 15 Kurang Kurang Kurang

4. Subjek 4 Perempuan | 55 Kurang Sangat Baik | Baik

5. Subjek 5 Perempuan | 40 Kurang Baik Baik

6. Subjek 6 Perempuan | 10 Kurang Baik Kurang
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PENUTUP
Simpulan

Kesimpulan dalam penelitian ini
yaitu sebagian besar subjek penelitian
mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal tes penalaran yang
diberikan. Mereka mengatakan bahwa
soal tes tersebut sangatlah sulit dan
beberapa dari mereka juga menyatakan
bahwa mereka jarang mendapatkan
soal penalaran seperti soal tes tersebut.
Namun dari hasil penilaian dan skor rata-
rata yang didapatkan, dapat dikatakan
bahwa kemampuan penalaran matematis
siswa  perempuan  lebih  unggul
dibandingkan kemampuan penalaran
matematis siswa laki-laki. Hal ini
disebabkan karena sebagian besar siswa
laki-laki ~ cenderung kurang cermat,
kurang teliti, serta kurang percaya diri
dalam menyelesaikan soal tes penalaran
tersebut, sehingga hasil penyelesaian soal
tes penalaran siswa laki- laki masih
dianggap kurang maksimal.

Saran
Saran dalam penelitian ini yaitu:

1. Sebaiknya guru dapat menanamkan
konsep matematika dalam setiap
materinya kepada siswanya terlebih
dahulu agar siswa dapat dengan
mudah mengerjakan setiap soal
yang  diberikan  tanpa  harus
memikirkan rumus apa yang sesuai
dalam menjawab soal tersebut.
Apabila siswa telah memahami
konsep pada setiap materi, maka ia
akan menganggap bahwa
matematika bukanlah pelajaran
yang sulit karena mereka dapat
mengerjakan setiap soal dengan
baik walaupun tanpa diberikan
contoh terlebih dahulu.
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2. Disarankan agar para guru dalam

mengajar  pelajaran matematika,
dapat mendesain pembelajaran
yang dapat memfasilitasi semua
siswa  untuk  mengembangkan
kemampuan penalaran matematis
mereka.

Bagi peneliti lanjutan disarankan
untuk melakukan kajian lebih
mendalam  mengenai kelebihan
kemampuan matematis tiap gender,
karena sampai saat ini masih sedikit
informasi yang dapat diperoleh
untuk dijadikan sumber atau bahan
pendukung dalam penelitian ini,
sehingga sumber yang dapat
dipakai untuk peneliti lanjutan lebih
beragam.
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